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Abstract

Islamic cooperatives play an important role as microfinance institutions that channel
productive financing to improve members' welfare based on sharia principles. This study
aims to analyze the implementation of financing management, the application of
accounting to financing products and schemes, and the obstacles faced by Koperasi
Serba Usaha Syariah Mitra Paerta in efforts to improve members' welfare. This study
uses a descriptive qualitative approach with a case study method. Data were collected
through interviews, observation, and documentation involving the chairman, financing
staff, and two members receiving murabahah and ijarah financing, then analyzed through
data reduction, data display, and conclusion drawing, with validity tested through source
and technique triangulation. The results show that financing management has been
carried out through the stages of planning, organizing, actuating, controlling, and
evaluating, with murabahah bil wakalah as the dominant contract and ijarah multijasa as
a complementary product. Accounting practices have referred to PSAK 101, 102, 105,
and 107 through the USSI application system, although implementation has not been fully
optimal. Obstacles include late installment payments, members' limited understanding of
sharia contracts, and constraints in feasibility analysis and internal supervision, which
are addressed through financing restructuring, business mentoring, and sharia financial
education. This study concludes that sharia financing contributes positively to members'
income and welfare, although the benefits have not been evenly distributed.

Keywords: financing management; Islamic cooperative; members' welfare; murabahah
contract; sharia accounting

Abstrak

Koperasi syariah berperan penting sebagai lembaga keuangan mikro yang menyalurkan
pembiayaan produktif guna meningkatkan kesejahteraan anggota berdasarkan prinsip
syariah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan manajemen pembiayaan,
penerapan akuntansi pada produk dan skema pembiayaan, serta kendala yang dihadapi
Koperasi Serba Usaha Syariah Mitra Paerta dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
anggotanya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
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studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap
ketua koperasi, staf pembiayaan, serta dua anggota penerima pembiayaan akad
murabahah dan ijarah, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembiayaan telah dijalankan
melalui tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi,
dengan akad murabahah bil wakalah sebagai produk dominan dan akad ijarah multijasa
sebagai pelengkap. Penerapan akuntansi telah mengacu pada PSAK 101, 102, 105, dan
107 melalui sistem aplikasi USSI, meskipun implementasinya belum sepenuhnya optimal.
Kendala yang dihadapi meliputi keterlambatan angsuran, kurangnya pemahaman
anggota terhadap akad syariah, serta keterbatasan analisis kelayakan dan pengawasan
internal, yang diatasi melalui restrukturisasi pembiayaan, pendampingan usaha, dan
edukasi keuangan syariah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembiayaan syariah
berkontribusi positif ternadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan anggota,
meskipun manfaatnya belum dirasakan secara merata, sehingga penguatan aspek
manajerial dan akuntansi syariah masih diperlukan.

Kata kunci: manajemen pembiayaan; koperasi syariah; kesejahteraan anggota; akad
murabahah; akuntansi syariah

1. PENDAHULUAN

Koperasi syariah merupakan salah satu lembaga keuangan mikro yang
berperan menyediakan akses pembiayaan bagi masyarakat melalui mekanisme
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Keberadaannya tidak hanya
berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota melalui pemberdayaan usaha dan pemerataan ekonomi
(Diana & Reviandani, 2024). Perkembangan koperasi syariah di Indonesia
menunjukkan tren positif seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap
layanan keuangan berbasis syariah (Kementerian Koperasi dan UKM, 2024),
antara lain melalui penyediaan fasilitas pembiayaan dengan akad murabahah,
mudharabah, dan musyarakah yang dirancang untuk mendukung usaha produktif
anggota (Putra, 2023).

Pembiayaan menjadi aktivitas utama operasional koperasi syariah karena
berfungsi sebagai instrumen bagi anggota untuk memperoleh tambahan modal
usaha, meningkatkan kapasitas produksi, dan memperluas kegiatan ekonomi
produktif. Pengelolaan pembiayaan yang baik diharapkan mampu meningkatkan
pendapatan, kemandirian ekonomi, dan kesejahteraan anggota (Nugroho &
Widodo, 2021). Namun demikian, pengelolaan pembiayaan pada koperasi syariah
masih menghadapi berbagai kendala, di antaranya analisis kelayakan yang belum
optimal, lemahnya pengawasan pascapembiayaan, keterbatasan pendampingan
usaha, serta belum terintegrasinya sistem penilaian risiko pembiayaan
(Rahmawati & Huda, 2020).

Kajian empiris dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa manajemen
pembiayaan syariah yang dijalankan secara sistematis mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan berpengaruh positif terhadap peningkatan
pendapatan anggota (Rahmawati & Huda, 2020), sementara penggunaan akad
murabahah terbukti memberikan kelancaran usaha bagi pelaku usaha mikro dan
kecil (Sari et al., 2021). Efektivitas manajemen pembiayaan juga ditentukan oleh
kemampuan koperasi melakukan evaluasi risiko dan pendampingan usaha (Azizah
& Prasetyo, 2023). Meski demikian, sejumlah penelitian juga menemukan bahwa
tidak semua anggota mengalami peningkatan kesejahteraan secara merata, yang
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disebabkan oleh keterbatasan pengawasan, minimnya pendampingan, dan
perbedaan kapasitas manajerial anggota dalam mengelola dana pembiayaan (Putri
& Kurniawan, 2024).

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan awal peneliti di Koperasi Serba
Usaha Syariah Mitra Paerta, sebuah koperasi syariah yang berdiri sejak tahun
2015 di Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat. Koperasi ini
menyalurkan pembiayaan dengan akad murabahah bil wakalah sebagai produk
dominan dan akad ijarah multijasa sebagai pelengkap, didukung oleh produk
simpanan wadiah dan mudharabah. Observasi awal terhadap beberapa anggota
penerima pembiayaan menunjukkan bahwa dana yang disalurkan mampu
mendorong peningkatan volume usaha dan pendapatan, namun sejauh mana
manajemen pembiayaan tersebut dijalankan secara sistematis, bagaimana
perlakuan akuntansinya, serta kendala apa yang menyertainya, belum
terdokumentasi secara komprehensif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengetahui pelaksanaan manajemen pembiayaan pada Koperasi Serba Usaha
Syariah Mitra Paerta; (2) mengetahui penerapan akuntansi pada produk dan skema
pembiayaan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anggota; dan (3)
mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen
pembiayaan beserta upaya penyelesaiannya. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi akademis bagi pengembangan ilmu manajemen keuangan
syariah serta kontribusi praktis bagi koperasi syariah dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan pembiayaan dan kesejahteraan anggotanya.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode studi kasus (Sugiyono, 2020; Moleong, 2019), yang dipilih untuk
memahami secara mendalam praktik manajemen pembiayaan, penerapan
akuntansi, dan kendala yang dihadapi koperasi dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan anggotanya. Penelitian dilaksanakan di Koperasi Serba Usaha
Syariah Mitra Paerta yang beralamat di Jalan Raya Bengkel-Merembu, Desa
Badrain, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat,
pada periode Februari hingga Juni 2026.

Unit analisis penelitian ini adalah manajemen pembiayaan koperasi, yang
meliputi perencanaan, analisis kelayakan, penetapan akad, penyaluran, serta
monitoring dan evaluasi pembiayaan, dengan anggota penerima pembiayaan
sebagai unit analisis pelengkap untuk mengetahui dampak pembiayaan terhadap
kesejahteraan mereka. Informan ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, terdiri atas dua informan kunci ketua koperasi dan staf admin/keuangan
serta dua informan pendukung, yaitu anggota penerima pembiayaan murabahah
dan anggota penerima pembiayaan ijarah.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu wawancara semiterstruktur
dengan seluruh informan, observasi langsung terhadap aktivitas pembiayaan dan
usaha anggota, serta dokumentasi berupa data anggota penerima pembiayaan,
laporan keuangan, dan arsip koperasi lainnya. Analisis data dilakukan mengikuti
model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia (2019), yang terdiri atas reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber, dengan membandingkan data dari berbagai informan, dan
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triangulasi teknik, dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi (Moleong, 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Sebaran Anggota Penerima Pembiayaan berdasarkan Skim Akad

Skim Pembiayaan | Jumlah Anggota | Kisaran Nominal Persentase
(Rp) Anggota

Akad Murabahah | 28 1.000.000 — 93,3%

bil Wakalah 50.000.000

Akad ljarah 2 2.500.000 — 6,7%

Multijasa 7.000.000

Total 30 Rp307.000.000 100%

3.1 Profil dan Sebaran Pembiayaan

Koperasi Serba Usaha Syariah Mitra Paerta berdiri pada tahun 2015
dengan  badan  hukum  Nomor  03/623a/BH/PAD/XXVIII.4/DISKOP
UMKM/V1/2015. Koperasi ini mengelola dua produk pembiayaan, yaitu akad
murabahah bil wakalah dan akad ijarah multijasa, serta produk simpanan berupa
tabungan wadiah dan beberapa varian tabungan mudharabah (Idul Fitri, qurban,
pendidikan, dan Maulid). Berdasarkan dokumentasi koperasi, pembiayaan telah
disalurkan kepada 30 anggota dengan total nilai Rp307.000.000, sebagaimana
disajikan pada Tabel 1.

Data tersebut menunjukkan dominasi akad murabahah bil wakalah sebagai
instrumen pembiayaan utama koperasi, yang mengindikasikan bahwa kebutuhan
anggota lebih banyak berorientasi pada tambahan modal usaha produktif
dibandingkan pembiayaan jasa. Temuan ini sejalan dengan Sari dkk. (2021) yang
menunjukkan bahwa kemudahan akses dan kejelasan margin dalam akad
murabahah memberikan rasa aman bagi anggota dalam menjalankan usaha mikro
dan kecil.

3.2 Pelaksanaan Manajemen Pembiayaan

Manajemen pembiayaan pada Koperasi Serba Usaha Syariah Mitra Paerta
dijalankan melalui lima tahapan yang saling berkaitan. Pada tahap perencanaan,
koperasi melakukan survei kelayakan usaha calon penerima pembiayaan sebelum
permohonan disetujui, serta mewajibkan jaminan berupa sertifikat tanah atau
BPKB kendaraan untuk pembiayaan di atas Rp2.000.000, sebagai bentuk
penerapan prinsip kehati-hatian. Hal ini dikonfirmasi oleh ketua koperasi yang
menyatakan bahwa pembiayaan baru disetujui setelah tim koperasi memastikan
kelayakan usaha anggota, dan bahwa pemantauan tetap dilakukan setelah
pencairan agar angsuran berjalan lancar.

Pada tahap pengorganisasian, tanggung jawab dibagi secara jelas: ketua
koperasi memutuskan persetujuan akhir, staf admin dan keuangan menangani
pencatatan dan administrasi, pegawai lapangan melakukan survei dan
pemantauan, sementara Dewan Pengawas Syariah memastikan kepatuhan seluruh
transaksi terhadap prinsip syariah. Pada tahap pelaksanaan, akad murabahah bil
wakalah diterapkan dengan memberi kuasa kepada anggota untuk membeli sendiri
barang yang dibutuhkan, dengan harga jual dan margin yang telah disepakati di
awal kondisi yang menurut salah satu anggota penerima pembiayaan murabahah
membuat perencanaan keuangan usaha menjadi lebih mudah karena besaran
angsuran bulanan telah jelas sejak awal akad. Adapun akad ijarah multijasa
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digunakan secara terbatas, misalnya untuk pembiayaan kebutuhan pendidikan
anak, dengan skema angsuran bertahap sesuai kesepakatan.

Pada tahap pengawasan, koperasi memantau perkembangan usaha dan
kelancaran angsuran melalui kunjungan langsung dan komunikasi rutin, namun
penelitian ini menemukan bahwa analisis kelayakan belum menggunakan metode
penilaian baku seperti sistem scoring, dan pengawasan atas penggunaan dana
pascapencairan belum sepenuhnya optimal sehingga keputusan pembiayaan masih
bergantung pada penilaian subjektif pengelola. Pada tahap evaluasi, koperasi
menilai dampak pembiayaan terhadap perkembangan usaha dan kesejahteraan
anggota sebagai dasar perbaikan kebijakan berikutnya; hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah efektif meningkatkan volume
penjualan dan pendapatan anggota, sementara pembiayaan ijarah multijasa
berkontribusi menjaga stabilitas keuangan keluarga karena modal usaha tidak
perlu dialihkan untuk kebutuhan mendesak seperti biaya pendidikan.

Temuan ini memperkuat pandangan Nurkholis dan Prabowo (2024) bahwa
manajemen pembiayaan yang efektif mampu meminimalkan risiko pembiayaan
bermasalah dan meningkatkan produktivitas usaha anggota, sekaligus menegaskan
temuan Azizah dan Prasetyo (2023) bahwa efektivitas manajemen pembiayaan
tidak hanya ditentukan oleh jenis akad, tetapi juga oleh kualitas evaluasi risiko
dan pendampingan yang diberikan koperasi kepada anggotanya.

3.3 Penerapan Akuntansi pada Produk dan Skema Pembiayaan

Penerapan akuntansi pembiayaan pada koperasi ini telah mengacu pada
standar akuntansi syariah dan didukung oleh sistem aplikasi USSI sebagai alat
pencatatan transaksi pembiayaan dan angsuran, dilengkapi kartu angsuran sebagai
kontrol tambahan. Pada akad murabahah, piutang dicatat sebesar harga pokok
ditambah margin keuntungan yang disepakati di awal, dengan margin yang diakui
secara proporsional selama periode angsuran sesuai PSAK 102. Staf bagian
pembiayaan koperasi menjelaskan bahwa setiap pembiayaan dicatat sebagai
piutang dalam sistem USSI, dengan nilai murabahah yang telah mencakup
margin, dan setiap angsuran dipecah menjadi komponen pokok dan margin sesuai
jadwal yang telah ditetapkan, serta bahwa pencatatan telah mengacu pada standar
akuntansi syariah sehingga menjadi lebih terstruktur.

Untuk pembiayaan ijarah multijasa, perlakuan akuntansi mengacu pada
PSAK 107, dengan pendapatan ujrah diakui secara bertahap sesuai jadwal
angsuran tanpa mencatat perpindahan kepemilikan aset, karena objek akad berupa
manfaat jasa. Transaksi tabungan mudharabah dicatat berdasarkan prinsip bagi
hasil sesuai nisbah yang disepakati (PSAK 105), sementara tabungan wadiah
dicatat sebagai titipan dana anggota. Penyajian laporan keuangan koperasi secara
umum mengacu pada kerangka PSAK 101 tentang penyajian laporan keuangan
syariah.

Transparansi pencatatan melalui sistem USSI dan kartu angsuran
memberikan kepastian bagi anggota mengenai komposisi pokok dan margin pada
setiap angsuran, sehingga mendukung perencanaan keuangan usaha anggota
sekaligus memperkuat kepercayaan mereka terhadap koperasi. Namun demikian,
penerapan standar akuntansi syariah pada koperasi ini masih memerlukan
penyempurnaan, khususnya dalam dokumentasi kebijakan akuntansi tertulis dan
konsistensi penerapan seluruh komponen PSAK Syariah pada setiap jenis produk.
Temuan ini sejalan dengan Ramadhani dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
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implementasi PSAK Syariah pada koperasi masih menjadi tantangan, khususnya
dalam aspek kelengkapan penyajian laporan keuangan.

3.4 Kendala dalam Pelaksanaan Manajemen Pembiayaan dan Upaya
Penyelesaian

Kendala yang dihadapi koperasi dalam pelaksanaan manajemen
pembiayaan dapat dikelompokkan menjadi dua sisi. Dari sisi anggota, kendala
paling dominan adalah keterlambatan pembayaran angsuran yang umumnya
disebabkan oleh kondisi usaha yang tidak stabil, mengingat sebagian besar
anggota merupakan pelaku usaha kecil yang sangat bergantung pada kondisi pasar
dan daya beli masyarakat. Kendala lain adalah kurangnya pemahaman sebagian
anggota terhadap konsep akad syariah, di mana pembiayaan yang diterima masih
sering dipersepsikan sama seperti pinjaman konvensional tanpa memahami
mekanisme margin dan kewajiban yang menyertainya. Dari sisi internal koperasi,
keterbatasan masih ditemukan pada pengelolaan risiko pembiayaan, karena
analisis kelayakan usaha masih bersifat sederhana dan belum menggunakan
sistem penilaian yang terstandarisasi, serta keterbatasan sumber daya manusia
dalam melakukan pengawasan pascapencairan dana.

Dalam menghadapi kendala tersebut, koperasi menempuh sejumlah upaya
penyelesaian yang bersifat adaptif dan berorientasi pada kesejahteraan anggota,
meliputi: (1) pendekatan persuasif dan komunikasi langsung dengan anggota yang
mengalami keterlambatan pembayaran; (2) restrukturisasi pembiayaan melalui
penjadwalan ulang (rescheduling), penyesuaian jumlah angsuran, atau pemberian
tenggang waktu; (3) monitoring dan pendampingan usaha secara berkala untuk
memastikan dana digunakan secara produktif; (4) peningkatan edukasi kepada
anggota terkait akad syariah dan pengelolaan keuangan usaha; serta (5)
peningkatan kualitas pengelolaan pembiayaan secara internal, termasuk
pemanfaatan sistem USSI secara lebih optimal untuk mendukung pengambilan
keputusan.

Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip koperasi syariah yang
mengedepankan nilai keadilan, kebersamaan, dan tolong-menolong (ta'awun),
serta memperkuat temuan Diana dan Reviandani (2024) bahwa restrukturisasi
pembiayaan dan pendekatan personal merupakan strategi efektif dalam menangani
pembiayaan bermasalah tanpa mengorbankan hubungan kemitraan antara koperasi
dan anggotanya.

3.5 Dampak terhadap Kesejahteraan Anggota

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen
pembiayaan yang diterapkan Koperasi Serba Usaha Syariah Mitra Paerta
memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan anggota, khususnya melalui
peningkatan volume usaha, pendapatan, dan stabilitas keuangan keluarga.
Anggota penerima pembiayaan murabahah melaporkan peningkatan pendapatan
usaha setelah memperoleh tambahan modal, sementara anggota penerima
pembiayaan ijarah merasakan manfaat berupa terjaganya stabilitas keuangan
keluarga karena kebutuhan mendesak dapat dipenuhi tanpa mengganggu modal
usaha. Namun demikian, dampak tersebut belum dirasakan secara merata oleh
seluruh anggota, sejalan dengan temuan Putri dan Kurniawan (2024) bahwa
sebagian anggota tidak mengalami peningkatan kesejahteraan akibat faktor
internal seperti keterbatasan kemampuan manajerial usaha dan pemanfaatan dana
pembiayaan yang belum optimal. Kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan
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pembiayaan syariah dalam meningkatkan kesejahteraan anggota tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan dana, tetapi juga oleh kualitas manajemen
pembiayaan, konsistensi penerapan akuntansi syariah, dan efektivitas
pendampingan yang diberikan koperasi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan tiga hal utama. Pertama, manajemen
pembiayaan pada Koperasi Serba Usaha Syariah Mitra Paerta telah dilaksanakan
melalui tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi, dengan akad murabahah bil wakalah sebagai produk dominan dan akad
ijarah multijasa sebagai pelengkap, meskipun efektivitasnya belum maksimal
karena keterbatasan standarisasi analisis kelayakan dan pengawasan
pascapencairan dana. Kedua, penerapan akuntansi pada produk dan skema
pembiayaan telah mengacu pada PSAK 101, 102, 105, dan 107 melalui sistem
aplikasi  USSI, namun masih memerlukan penyempurnaan pada aspek
dokumentasi kebijakan akuntansi tertulis dan konsistensi penerapan standar pada
seluruh jenis produk. Ketiga, kendala utama yang dihadapi meliputi keterlambatan
angsuran, kurangnya pemahaman anggota terhadap akad syariah, serta
keterbatasan sumber daya manusia dalam analisis kelayakan dan pengawasan
internal, yang diatasi melalui pendekatan persuasif, restrukturisasi pembiayaan,
pendampingan usaha, dan edukasi keuangan syariah.

Secara umum, pembiayaan syariah yang dikelola koperasi ini
berkontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan anggota,
meskipun manfaatnya belum dirasakan secara merata oleh seluruh anggota.
Sebagai saran, Koperasi Serba Usaha Syariah Mitra Paerta direkomendasikan
untuk memperkuat fungsi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi pembiayaan,
meningkatkan  frekuensi  pendampingan usaha bagi anggota, serta
menyempurnakan dokumentasi kebijakan akuntansi syariah agar tujuan
peningkatan kesejahteraan anggota dapat tercapai secara lebih optimal. Bagi
penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas cakupan objek, metode
pengumpulan data, dan mengkaji lebih mendalam tentang efektivitas penerapan
standar akuntansi syariah secara holistik.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Koperasi Serba Usaha Syariah Mitra Paerta, khususnya ketua koperasi dan
seluruh staf pembiayaan, atas keterbukaan dan kesediaannya menjadi mitra
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